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LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN 

 

 

Judul Penelitian : Efektivitas Rebusan Daun Sirsak (Annona muricata L) 

terhadap Keputihan pada Wanita Usia Subur Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Karangmulya Kabupaten Garut Tahun 

2023 

Peneliti : Santi Yulianti 

 

Peneliti sudah menjelaskan tentang penelitian yang sedang dilaksanakan 

oleh peneliti dan wanita usia subur diminta untuk bersedia diteliti. 

Saya mengerti, bahwa resiko yang terjadi kecil. Apabila ada proses 

penelitian dapat menimbulkan respon emosional yang tidak nyaman, maka 

peneliti akan menghentikan dan akan memberikan dukungan. Saya berhak 

mengundurkan diri dari penelitian tanpa ada sanksi atau kehilangan hak. 

Saya mengerti, bahwa catatan penelitian ini akan dirahasiakan dan dijamin 

selegal mungkin. Semua berkas yang mencantumkan identitas dan semua jawaban 

yang saya berikan hanya digunakan untuk keperluan pengolahan data. Bila sudah 

tidak digunakan akan dimusnahkan dan hanya peneliti yang mengetahui 

kerahasiaan data. 

Demikian secara sukarela dan tidak ada paksaan dari pihak manapun, Saya 

bersedia berperan serta dalam peneliti ini. 

 

 

Responden 

 

 

(…………………………..) 



 
 

 

LEMBAR KUESIONER 

 

Tanggal pengambilan   : 

 

Data umum responden  

No. Responden  : 

Umur     : 

Alamat    : 

 

Petunjuk Pengisian : 

Jawablah pertanyaan dengan memberi angka sesuai dengan yang anda alami pada 

kolom dibawah ini. 

 

Keputihan 1 2 3 Jumlah 

Volume Cairan Sedikit Sedang Banyak  

Warna Bening Putih Kuning  

Gatal Tidak gatal Gatal Sering gatal  

Bau Tidak berbau Sedikit berbau Berbau  

Ganti Celana Dalam < 3 x sehari 3 x sehari >3 x sehari  

Total Skor   

 

Keterangan : 

1. Skor 5 Ringan 

2. Skor 6-10 Sedang 

3. Skor ≥11 Berat 



 
 

 

PETUNJUK PEMBERIAN REBUSAN DAUN SIRSAK UNTUK 

MENGATASI KEPUTIHAN 

No. KEGIATAN URAIAN 

1 Pengertian Rebusan daun sirsak adalah air daun sirsak 

yang direbus hingga mendidih. 

2 Tujuan Daun  sirsak  mengandung  senyawa  fenol yang     

bermanfaat     sebagai     antiseptik sehingga dapat 

mengatasi keputihan. 

3 Manfaat Diharapkan  dengan  diberikannya  rebusan daun 

sirsak untuk cebok dapat mengatasi keputihan 

secara ilmiah. 

4 Indikasi WUS yang mengalami keputihan fisiologis dan 

patologis. 

5 Persiapan a. Melakukan Informed Consent dengan WUS 

tentang pemberian rebusan daun sirsak untuk 

cebok. 

b. Toilet 

6 Persiapan Alat Panci, kompor, air sebanyak 2500 ml dan daun 

sirsak 10 lembar. 

7 Cara Kerja a. Mencuci tangan sebelum melakukan tindakan 

tindakan,  

b. Mencuci daun sirsak dengan air mengalir hingga 

bersih, 

c. Memasukkan air sebanyak 2500 ml air dan  

daun  sirsak  sebanyak  10  lembar kedalam 

panci,  

d. Nyalakan kompor,  

e. Masak selama 10-15 menit sampai mendidih  

f. Mematikan kompor, 

g. Tunggu air rebusan hingga hangat. Gunakan air 

rebusan yang masih hangat untuk mencuci area 

kewanitaan. 

h. Terapi mencuci area kewanitaan dengan rebusan 

daun sirsak hanya dilakukan 2x dalam sehari. 

Ulangi kegiatan ini keesokan harinya hingga 7 

hari berturut-turut. 

i. Melakukan evaluasi 8 Dokumentasi Mendokumentasikan setiap tahap kegiatan dari awal 

sampai akhir. 



 
 

 

PETUNJUK CARA MELAKUKAN VULVA HYGIENE DALAM 

MENGATASI KEPUTIHAN 

No.  Kegiatan  Uraian  

1 Pengertian  Vulva hygiene adalah tindakan keperawatan pada alat 
kelamin perempuan (kesehatan reproduksi) yaitu 
perawatan diri pada organ eksterna yang terdiri atas 

mons veneris, terletak didepan simpisis pubis, labia 
mayora yang merupakan dua lipatan besar yang 

membentuk vulva, labia minora, dua lipatan kecil di 
antara atas labia mayora, klitoris, sebuah jaringan eriktil 
yang serupa dengan penis laki-laki, kemudian juga 

bagian yang terkait di sekitarnya seperti uretra, vagina, 
perineum, dan anus 

 Tujuan  a. Menjaga kesehatan dan kebersihan vagina.  

b. Membersihkan bekas keringat dan bakteri yang ada 
di sekitar vulva di luar vagina.  

c. Mempertahankan Ph derajat keasaman vagina 

normal  
d. Mencegah rangsangan tumbuhnya jamur, bakteri 

dan protozoa.  
e. Mencegah kembali timbulnya keputihan dan virus 

 Prosedur  a. Membasuh vagina dari arah depan kebelakang 
dengan hati-hati, menggunakan air pembersih 

setelah buang air kecil, buang air besar, dan mandi 
b. Mengganti pakaian dalam, minimal 2 kali sehari 

untuk mencegah menempelnya jamur pada alat 
kelamin. Hindari tukar menukar pakaian dalam 
dengan orang lain meskipun dengan anggota 

keluarga. 
c. Pada saat menstruasi, gunakan pembalut yang 

berbahan lembut dan menyerap dengan baik. 
Pembalut harus diganti minimal 3 kali dalam sehari 
untuk menghindari pertumbuhan bakteri. 

d. Mencuci tangan sebelum menyentuh vagina. 
e. Menggunakan celana dalam yang bersih, kering, 

dan terbuat dari bahan katun. 
f. Hindari menggunakan handuk atau waslap milik 

orang lain untuk mengeringkan vagina Hindari 

penggunaan pantyliner, akan lebih baik bagi 
kesehatan organ reproduksi jika mengganti celana 

dalam daripada sekedar mengganti pantyliner. 
Sebaiknya pantyliner hanya digunakan saat 
mengalami keputihan saja. 

g. Mencukur rambut kemaluan untuk menghindari 
kelembapan di daerah organ genetalia. Dampak 

Vulva Hygiene yang buruk 

 



LEMBAR OBSERVASI 

PEMBERIAN REBUSAN DAUN SIRSAK 

 

Identitas Responden 

Nomor Responden :  

Nama (inisial) : 

Nomor Rekam Medik : 

Umur : 

Alamat : 

Tanggal Mulai Intervensi : 

Skor keputihan 

sebelum 
intervensi 

Pemberian Air Rebusan Daun Sirsak 

(Hari Ke-) 

Skor keputihan 

sesudah 
intervensi 

 1 2 3 4 5 6 7  

       

 

 



REKAPITULASI PENILAIAN SKOR KEPUTIHAN KELOMPOK 

EKSPERIMEN PADA KUNJUNGAN KE-1 (PRETEST) 

RESP 
Volume 

Cairan 
Warna Gatal Bau 

Ganti 

Celana 

Dalam 

Total 

001 3 1 2 2 3 11 

002 3 2 3 1 3 12 

003 2 1 1 2 2 8 

004 2 1 2 1 3 9 

005 2 1 2 2 2 9 

006 3 1 3 1 3 11 

007 3 1 2 2 3 11 

008 3 1 2 2 3 11 

009 3 1 2 2 3 11 

010 3 1 2 2 3 11 

011 2 2 1 1 2 8 

012 3 1 2 2 3 11 

013 3 1 2 1 3 10 

014 2 1 2 2 3 10 

015 3 1 1 1 3 9 

016 2 1 3 1 3 10 

017 2 1 2 2 2 9 

018 3 1 2 1 3 10 

019 3 1 3 2 3 12 

020 3 1 2 2 3 11 

021 3 1 2 2 3 11 

022 3 1 3 2 3 12 

023 3 2 1 1 2 9 

024 3 1 3 2 3 12 

025 3 1 2 1 3 10 



REKAPITULASI PENILAIAN SKOR KEPUTIHAN KELOMPOK 

EKSPERIMEN PADA KUNJUNGAN KE-2 (POSTTEST) 

RESP 
Volume 

Cairan 
Warna Gatal Bau 

Ganti 

Celana 

Dalam 

Total 

001 2 1 1 1 3 8 

002 1 2 1 1 2 7 

003 1 1 1 1 2 6 

004 1 1 1 1 2 6 

005 1 1 1 1 2 6 

006 2 1 1 1 2 7 

007 1 1 1 1 2 6 

008 1 1 1 1 2 6 

009 1 1 1 1 2 6 

010 2 1 1 1 3 8 

011 1 2 1 1 2 7 

012 2 1 1 2 2 8 

013 1 1 1 1 3 7 

014 1 1 1 1 2 6 

015 2 1 1 1 2 7 

016 1 1 1 1 2 6 

017 1 1 1 1 2 6 

018 2 1 1 1 2 7 

019 1 1 1 1 2 6 

020 1 1 1 2 2 7 

021 1 1 1 1 2 6 

022 2 1 1 1 3 8 

023 1 2 1 1 2 7 

024 2 1 1 2 2 8 

025 3 1 1 1 3 9 

 



REKAPITULASI PENILAIAN SKOR KEPUTIHAN KELOMPOK 

KONTROL PADA KUNJUNGAN KE-1  

RESP 
Volume 

Cairan 
Warna Gatal Bau 

Ganti 

Celana 

Dalam 

Total 

026 3 2 2 1 2 10 

027 3 2 2 2 3 12 

028 2 1 1 2 3 9 

029 3 1 2 1 3 10 

030 2 1 2 2 3 10 

031 3 1 3 2 3 12 

032 2 1 2 2 3 10 

033 2 1 2 1 3 9 

034 3 2 3 2 3 13 

035 2 1 2 2 3 10 

036 2 1 1 1 2 7 

037 3 1 2 2 3 11 

038 3 1 2 2 3 11 

039 3 1 1 2 3 10 

040 3 2 3 2 3 13 

041 3 2 2 2 3 12 

042 2 1 1 2 3 9 

043 3 1 2 1 3 10 

044 2 1 2 2 3 10 

045 3 1 3 2 3 12 

046 2 1 2 2 3 10 

047 2 1 2 1 3 9 

048 3 2 3 2 3 13 

049 2 1 2 2 3 10 

050 2 1 1 1 2 7 



REKAPITULASI PENILAIAN SKOR KEPUTIHAN KELOMPOK 

KONTROL PADA KUNJUNGAN KE-2  

RESP 
Volume 

Cairan 
Warna Gatal Bau 

Ganti 

Celana 

Dalam 

Total 

026 2 1 1 1 2 7 

027 2 2 2 1 3 10 

028 2 1 2 2 3 10 

029 1 1 1 1 2 6 

030 2 1 2 2 3 10 

031 3 1 2 2 2 10 

032 1 1 1 1 2 6 

033 2 1 2 2 3 10 

034 2 2 2 2 3 11 

035 2 1 2 2 3 10 

036 1 1 1 1 3 7 

037 3 1 2 2 3 11 

038 2 1 2 1 2 8 

039 2 1 1 2 3 9 

040 2 1 2 2 3 10 

041 2 1 2 2 3 10 

042 1 1 1 1 2 6 

043 2 1 2 2 3 10 

044 3 1 2 2 2 10 

045 1 1 1 1 2 6 

046 2 1 2 2 3 10 

047 2 2 2 2 3 11 

048 2 1 2 2 3 10 

049 1 1 1 1 3 7 

050 3 1 2 2 3 11 

 



 
 

 

Descriptives 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretes Eksperimen 25 8 12 10,32 1,215 

Posttes Eksperimen 25 6 9 6,84 ,898 

Pretes Kontrol 25 7 13 10,36 1,630 

Posttes Kontrol 25 6 11 9,04 1,791 

Valid N (listwise) 25     

 
 

Explore 
 

Descriptives 

 

Kelompok Statistic 

Std. 

Error 

Hasil 

Observasi 

Pretes 

Eksperimen 

Mean 10,32 ,243 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 9,82  

Upper Bound 10,82  

5% Trimmed Mean 10,36  

Median 11,00  

Variance 1,477  

Std. Deviation 1,215  

Minimum 8  

Maximum 12  

Range 4  

Interquartile Range 2  

Skewness -,375 ,464 

Kurtosis -,790 ,902 

Posttest 

Eksperimen 

Mean 6,84 ,180 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 6,47  

Upper Bound 7,21  

5% Trimmed Mean 6,78  

Median 7,00  

Variance ,807  

Std. Deviation ,898  

Minimum 6  

Maximum 9  

Range 3  

Interquartile Range 2  



 
 

 

Skewness ,712 ,464 

Kurtosis -,429 ,902 

Peretes Kontrol Mean 10,36 ,326 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 9,69  

Upper Bound 11,03  

5% Trimmed Mean 10,40  

Median 10,00  

Variance 2,657  

Std. Deviation 1,630  

Minimum 7  

Maximum 13  

Range 6  

Interquartile Range 3  

Skewness -,136 ,464 

Kurtosis -,050 ,902 

Posttes Kontrol Mean 9,04 ,358 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 8,30  

Upper Bound 9,78  

5% Trimmed Mean 9,10  

Median 10,00  

Variance 3,207  

Std. Deviation 1,791  

Minimum 6  

Maximum 11  

Range 5  

Interquartile Range 3  

Skewness -,775 ,464 

Kurtosis -1,000 ,902 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Observasi 

Pretes 

Eksperimen 

,232 25 ,001 ,904 25 ,022 

Posttest 

Eksperimen 

,265 25 ,000 ,817 25 ,000 

Peretes Kontrol ,227 25 ,002 ,914 25 ,037 

Posttes Kontrol ,344 25 ,000 ,790 25 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 



 
 

 

NPar Tests 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttes Eksperimen - Pretes 

Eksperimen 

Negative Ranks 25
a
 13,00 325,00 

Positive Ranks 0
b
 ,00 ,00 

Ties 0
c
   

Total 25   

Posttes Kontrol - Pretes 

Kontrol 

Negative Ranks 14
d
 10,36 145,00 

Positive Ranks 4
e
 6,50 26,00 

Ties 7
f
   

Total 25   

a. Posttes Eksperimen < Pretes Eksperimen 

b. Posttes Eksperimen > Pretes Eksperimen 

c. Posttes Eksperimen = Pretes Eksperimen 

d. Posttes Kontrol < Pretes Kontrol 

e. Posttes Kontrol > Pretes Kontrol 

f. Posttes Kontrol = Pretes Kontrol 

 

 

Test Statisticsa 

 

Posttes 

Eksperimen - 

Pretes Eksperimen 

Posttes Kontrol - 

Pretes Kontrol 

Z -4,401
b
 -2,611

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,009 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

NPar Tests 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Observasi Posttest Eksperimen 25 17,48 437,00 

Posttes Kontrol 25 33,52 838,00 

Total 50   

 

 

Test Statisticsa 

 Hasil Observasi 

Mann-Whitney U 112,000 

Wilcoxon W 437,000 

Z -3,998 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 
 



 
 

 

Dokumentasi 
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